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BUPATI WAY KANAN
PROVINSI LAMPUNG

KEPUTUSAN BUPATI WAY KANAN
NOMOR: B. 35 /IV.22-WK/HK/2024

TENTANG

LOKASI PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH

Menimbang

Mengingat

BUPATI WAY KANAN,

bahwa setiap orang berhak untuk bertempat tinggal
dan mendapatkan lingkungan hidup yang laik dan
sehat;

bahwa  penyelenggaraan  peningkatan  kualitas
perumahan kumuh dan permukiman kumuh
merupakan tanggung jawab pemerintah kabupaten
berdasarkan penetapan lokasi perumahan kumuh
yang didahului proses pendataan;

bahwa berdasarkan Pasal 98 ayat (2) Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan
Kawasan Permukiman, penetapan kumuh wajib
dilakukan pemerintah daerah dengan melibatkan
masyarakat;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf ¢ perlu
menetapkan Keputusan Bupati tentang Lokasi
Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat I Way
Kanan, Kabupaten Daerah Tingkat II Lampung Timur
dan Kotamadya Daerah Tingkat II Metro (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 46,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3825);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang
Perumahan dan Kawasan Permukiman (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5188), sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

3.Undang...



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

-0 -

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undnag-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan
Permukiman (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 101, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5883); sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12
Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Penyelanggaraan Perumahan dan Kawasan
Permukiman (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6624);

5. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 14/PRT/M/2018 tentang Pencegahan
dan Peningkatan Kualitas Terhadap Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 785);

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN BUPATI TENTANG LOKASI PERUMAHAN
KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH.

Lokasi Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh
merupakan satuan perumahan dan permukiman dalam
lingkup wilayah Kabupaten Way Kanan yang dinilai tidak
laik huni karena ketidakteraturan bangunan, tingkat
kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan
serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat.

Lokasi Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh
ditetapkan berdasarkan hasil pendataan yang dilakukan
oleh Pemerintah Daerah dengan melibatkan peran
masyarakat menggunakan Ketentuan Tata Cara
Penetapan Lokasi sebagaimana diatur dalam Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
14/PRT/M /2018 tentang Pencegahan dan Peningkatan
Kualitas Terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kumuh.

Lokasi Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh di
Kabupaten Way Kanan ditetapkan sebagai dasar
penyusunan Rencana Pencegahan dan Peningkatan
Kualitas Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di
Kabupaten Way Kanan, yang merupakan komitmen
Pemerintah Daerah dalam mendukung Program Nasional
Pengentasan Permukiman Kumuh, termasuk dalam hal
ini Target Nasional Permukiman Tanpa Kumuh.

KEEMPAT...
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Lokasi Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh di

Kabupaten Way Kanan meliputi sejumlah 9 (sembilan)

lokasi, di 8 (delapan) kecamatan, dengan luas total

sebesar 66,50 (enam puluh enam koma lima) hektar.

Penjabaran mengenais:

a. Daftar Lokasi Perumahan Kumuh Dan Permukiman
Kumuh di Kabupaten Way Kanan dirinci lebih lanjut
dalam Lampiran I;

b. Peta Sebaran Lokasi Perumahan Kumuh Dan
Permukiman Kumuh di Kabupaten Way Kanan dirinci
lebih lanjut dalam Lampiran II; dan

c. Buku Profil Lokasi Perumahan Kumuh Dan
Permukiman Kumuh di Kabupaten Way Kanan dirinci
lebih lanjut dalam Lampiran III.

dimana ketiga lampiran tersebut merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari Keputusan Bupati ini.

Berdasarkan Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh Dan

Permukiman Kumuh di Kabupaten Way Kanan ini, maka

Pemerintah Daerah berkomitmen untuk melaksanakan

Peningkatan  Kualitas Perumahan Kumuh Dan

Permukiman Kumuh secara tuntas dan berkelanjutan

sebagai prioritas pembagunan daerah dalam bidang

perumahan dan permukiman, bersama-sama Pemerintah

Provinsi dan Pemerintah.

Dengan berlakunya Keputusan ini, Keputusan Bupati

Nomor: B.236/IV.08-WK/HK/2021 tentang Penetapan

Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di

Kabupaten Way Kanan dicabut dan dinyatakan tidak

berlaku.

Keputusan Bupati ini mulai berlaku sejak tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Blambangan Umpu
Pada tan, Floruos
S

AREWAY KANAN,

IPATI SURYA

Ketua DPRD Kabupaten Way Kanan di Blambangan Umpu.
Wakil Bupati Way Kanan di Blambangan Umpu.

Inspektur Kabupaten Way Kanan di Blambangan Umpu.
Kepala BPKAD Kabupaten Way Kanan di Blambangan Umpu.
Masing-masing yang bersangkutan.
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LAMPIRAN II
KEPUTUSAN BUPATI WAY KANAN

NOMOR B. 3$ /IV.22-WK/HK/2024
TENTANG

LOKASI PERUMAHAN KUMUH DAN
PERMUKIMAN KUMUH

PETA SEBARAN LOKASI PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH

1). Kampung Lembasung Kecamatan Blambangan Umpu

PETAAERARAN
LOKASI PERUMATIAX KUMUR DAN PERMUKIMAN KUMUN
KAMPUNG LEMBASUNGRECAMATAN BLAMBEANGAS UMPU
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2). Kampung Jaya Tinggi Kecamatan Kasui

LAMPIRAN §8
RKEPUTUSAN BUPATI WAL KANAN
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3). Kampung Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu

TAMPIRAN T
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BUPATL

TENTANG PENETAPAN LOKASI PIR
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4). Kampung Ramsai Kecamatan Way Tuba

LAMMRAN 1

KEPUTUSAX BUPATEWAY KANAN
TENTANG PENETATAN LORAST PERUMANAN KUMUH DAN
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FETA SEBARAS
LOKASI PERUMAHAN K1 MUH DAN PERMUKIMAN RUMUM
NAMPENG RAMSATKECAMATAN WAY TUBA

ot e e oo WG A

SUMBEK FETA:

B Preg Siban dean domagimin s 3,
£ At o Praceiom 2558

Daiw o PoAn T R LI Ko giris Wi Ko
¢

LIGENDA;
DFLINTASIK AW ASAN

S Dalibemtkasan
JARISGAN DRAINASE
e Dionmine Tersier
JARISGAN JALAN
B e Aren Prine
A S Bokrhtor Pruads
SR talaa Kebder Sekumdr
. i L g
‘Batas RY

Wlﬂﬁvlﬂ‘wl

R Ry RW T

PENSL BANGUNAN

- Persil Bapsinan Pava

INSERT PETA

ST Way Poaagy s




S). Kampung Tanjung Rejo Kecamatan N egeri Agung
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